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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat pesisir Pulau Lombok terhadap
cara mengatasi pencemaran lingkungan berbasis konsep nanoteknologi yang ramah lingkungan. Lokasi
pengabdian yang dipilih adalah di Pantai Gading, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pantai
ini merupakan salah satu titik wisata favorit masyarakat Lombok, terutama untuk menikmati keindahan
sunset dan hidangan lautnya yang lezat. Aktivitas pariwisata yang bergeliat menyebabkan pencemaran
lingkungan akibat sampah yang dihasilkan. Keadaan ini harus segera ditanggulangi karena akan
berdampak terhadap kunjungan wisatawan ke Pantai Gading. Salah satu tahap awal yang dapat
dilakukan untuk mengurangi pencemaran, adalah mengedukasi warga masyarakat lokal tentang
pentingnya penerapan nanoteknologi dalam kehidupan sehari-hari. Proses edukasi dilakukan melalui
program pengabdian masyarakat dengan turun langsung ke lapangan memberikan pemahaman kepada
masyarakat. Pengabdian dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) melalui sesi
presentasi dan diskusi. Peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil beranggotakan 3-4 orang yang
didampingi oleh masing-masing pemateri. Peningkatan pemahaman peserta diukur dari angket dan
kuisioner yang dibagikan sebelum dan sesudah kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 25 orang
peserta, dan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep pengelolaan limbah
berbasis nanoteknologi, rata-rata sebanyak 81.25%.

Kata Kunci: Pantai Gading, Kota Mataram, Pencemaran, Sampah, Nanoteknologi

PENDAHULUAN pantai di area Mataram, seperti Pantai Gading,

Loang Baloq, Pantai Senja, dan sekitarnya
Pulau Lombok adalah salah satu pulau & ) 4 ; va,
. o oL banyak ditemukan sampah. Sampah-sampah
terbesar di Provinsi NTB yang dikelilingi oleh ) . ..
N . . tersebut akibat aktivitas pariwisata, maupun
laut. Laut yang mengelilingi, menciptakan pantai- .. .
. ) . aktivitas sehari-hari warga masyarakat. Sampah
pantai yang indah terbentang sepanjang 4.739 . . .
2 . oo 1 . tersebut memicu pencemaran tidak saja di daerah
km®. Pantai-pantai ini, menjadi magnet bagi . ) )
. . : terdekat, namun memicu pencemaran di area lain,
wisatawan asing maupun domestik untuk ) )
. . o akibat sampah yang terbawa ombak, sehingga
berwisata. Potensi pariwisata yang besar

menyebabkan wilayah pesisir menjadi basis akan menyebabkan permasalahan global (Akbar,

A, etal, 2022)
Masyarakat pesisir yang
menggantungkan hidup dari laut dan segala

perekonomian masyarakat. Wilayah pesisir
menjadi padat tidak hanya nelayan, namun
beragam potensi ekonomi kreatif berkembang . L
C g potensi sumber daya alam nya, harus diberikan
pesat. Terutama daerah pesisir di sekitar Mataram,
ibukota Provinsi NTB (Sutriono, et.al, 2019).

Disisi lain perkembangan ekonomi kreatif

edukasi dan pemahaman pentingnya menjaga
kebersihan pantai demi keberlangsungan hidup
kedepannya (Waspodo, S., et al, 2022).
Pemberian edukasi harus segera dilakukan,
sehingga dipilihlah Pantai Gading di Wilayah
Kota Mataram sebagai lokasi pengabdian. Pantai

juga berdampak negatif bagi lingkungan akibat
dari sampah yang tidak tertangani dengan baik.
Disepanjang daerah pesisir, terutama pantai-
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ini merupakan salah satu spot ekonomi kreatif
yang menyediakan olahan seafood yang terkenal
di daerah Mataram dan sekitarnya. Edukasi dan
pengenalan tentang penanganan limbah berbasis
nanoteknologi yang ramah lingkungan diberikan
kepada para pedagang ikan, para pemilik usaha
olahan makanan serta para penduduk lokal. Usaha
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
bersih, sehat dan meningkatkan kesadaran untuk
pengelolaan dan penanganan sampah untuk
menciptakan Pantai Gading yang Indah, Maju,
Religius dan Berbudaya, sesuai dengan Motto

Kota Mataram.
METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian

berlangsung melalui dua tahapan: (1) sesi
presentasi atau ceramah dan (2) sesi tanya jawab
dengan mengembangkan metode FGD (Focus
Group Discussion) (Afiyanti, 2008).

Masing-masing  anggota  pengabdian
diberikan waktu 10-15 menit memberikan
pemaparan tentang: (1) dampak sampah organik
dan anorganik bagi lingkungan terutama
ekosistem pantai (Johan et al., 2020), (2) dampak
sampah cair dan padat bagi lingkungan terutama
daerah pantai (Lubis et al., 2018), (3) strategi
pemilahan sampah untuk penangangan lebih
lanjut (Mahyudin, 2014), (4) penerapan
nanoteknologi secara umum untuk mengatasi
pencemaran  (Gado, 2023), (5) peran
nanomaterial untuk memproduksi air bersih.
Contoh kasus mengatasi limbah cair dengan
teknologi plasma nano bubble (Wu et al., 2021),
(6) strategi pengolahan limbah organik padat
melalui pengembangan nanokompos (Hamdiani
et al., 2017), (7) metode nanocoating untuk
menghasilkan kemasan yang ramah lingkungan
(Suriati, 2022), dan (8) strategi pengolahan
sampah  plastik  berbasis  nanoteknologi
(Sudarmanto, 2010)

Diskusi dan sesi tanya jawab dilakukan
dengan membagi peserta menjadi kelompok-
kelopok kecil beranggotakan 3-4 orang,
didampingi oleh para pemateri. Keberhasilan sesi
pemaparan dan diskusi diukur dari pemahaman
para peserta pengabdian mengenai konsep
nanoteknologi. Prosentase pemahaman sebelum
dan sesudah kegiatan berlangsung dihitung
melalui angket/kuisioner yang disebarkan.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan diikuti oleh sekitar 25 orang
peserta yang terdiri dari 14 orang pelaku ekonomi
kreatif seperti pedagang mainan anak, penjual
jajanan, para pedagang ikan dan para pemilik
tempat usaha pemanggangan ikan. Delapan orang
warga lokal dan 3 orang anak usia sekolah yang
tinggal dikawasan Pantai Gading. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023,
diawali dengan survey yang dilakukan anggota
tim pengabdian pada tanggal 16 Agustus 2023.
Survei diawali dengan penentuan lokasi kegiatan
dan pembagian angket. Foto kegiatan sesi
pemaparan dan diskusi pada tanggal 24 Agustus
2023, diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2.

—

Gambar 2. Sesi foto bersama

Keberhasilan sesi pemaparan dan diskusi
diperlihatkan pada peningkatan prosentase
pemahaman para peserta pengabdian yang
diperlihatkan pada Tabel 1.

Prosentase peningkatan pemahaman para
peserta pengabdian diperlihatkan pada grafik
Gambar 2.

Proses pengabdian yang dilakukan
melalui dua tahapan, yaitu sesi diskusi dan
pemaparan berlangsung lancar. Para peserta
antusias, dibuktikan dengan peningkatan
pemahaman para peserta seperti diperlihatkan
pada Tabel 1 dan Gambar 2. Peningkatan
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pemahaman peserta pengabdian tertinggi
diperoleh oleh indikator ke 5, yaitu pemahaman
mengenai

penanganan

konsep  nanoteknologi  dalam
limbah  dengan  persentase
peningkatan sebesar 60%. Secara umum
persentase rata-rata pemahaman peserta sebelum
adalah 38.75%.
setelah pemaparan dan diskusi meningkat

sebanyak 81.25%. Dengan kata lain, pengabdian

pengabdian ini Sedangkan,

ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat awam tentang
pemanfaatan nanoteknologi dalam bidang
pengelolaan sampah khususnya bagi masyarakat
pesisir Pantai Gading, Kota Mataram, Provinsi

Nusa Tenggara Barat.

Tabel 1. Hasil rekapitulasi kuesioner sebelum
dan setelah sosialisasi dengan metode focus
group discussion (FGD)

Pengetahuan

Indikator e .
No peserta sosialisasi
) Sebelum  Sesudah
(%) ()
L Meng.enal jenis sampah 50 20
organik
2 Mengen.aI jenis sampah 45 20
anorganik
Mengenal proses
3. . 60 100
pemilahan sampah
4 Mengenal . konsep )5 75
nanoteknologi
Mengetahui konsep
5. nano-teknologi  dalam 20 80
penanganan limbah cair
Mengenal proses
pembuatan dan
6. 45 80
pemanfaatan
nanokompos
Mengenal teknik
7. nanocoating untuk 30 75
kemasan
Mengetahui penerapan
8. nanoteknologi  untuk 35 80

sampah plastik

Sumber: Hasil tabulasi kuesioner peserta sesi
ceramah dan diskusi.

N W A N N
S O o o o o

Peningkatan pemahaman
=

(=]

1 2 3 4 5 6 7 8
Nomor Indikator
Gambar 2. Grafik prosentase peningkatan pemahaman
peserta pengabdian

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian telah berjalan dengan baik,
namun perlu wusaha berkelanjutan untuk
peningkatan pemahaman masyarakat dengan sesi
praktek aplikasi nanoteknologi dalam mengatasi
pencemaran limbah.
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